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ABSTRAK
Tradisi pohamba-hambamerupakan kegiatan pembersihan kebun biasanya
dilakukan oleh dua sampai lima orang, bahkan lebih. Kegiatan ini juga dilakukan oleh
perempuan. Kegiatan pohamba-hamba biasanya dilaksanakan selama dua sampai tiga jam
seharian berganti-gantian. Tradisi ini masih terus dilakukan hingga kini dengan tujuan
menjalin kekerabatan dan rasa kebersamaan. Sementara itu, proses tradisi pohamba-hamba
dilakukan dari musyawarah para sesama petani yang didalamnya membahas mengenai
penentuan orang yang akan ikut dan penetuan waktu. Tujuan penelitian Untuk
mengetahui proses pelaksanaan dan fungsi tradisi pohamba-hamba dalam membuka lahan
pertaian pada masyarakat di Desa Sandi Kecamatan Kaledupa Selatan Kabupaten
Wakatobi. Penelitian Ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018. Penelitian ini
menggunakan teori Struktural fungsionalisme dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Etnografi dengan pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik
pengamatan (observation) dan wawancara mendalam (indepth interview). Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pada umumnya sebuah pekerjaan terasa
ringan bila dikerjakan secara bersama-sama. Hal tersebut juga menggambarkan tradisi
pohamba-hamba yang memiliki fungsi untuk mempermudah pekerjaan saat pengolahan
lahan. Tradisi pohamba-hamba juga dapat diartikan sebagai hubungan resiprositas, maka
secara otomatis akan terjalin sistem kekerabatan antar sesama petani. Lanjut daripada itu,
dalam melakukan aktivitas pengolahan lahan, para petani menggunakan peralatan yang
sederhana seperti parang, cangkul dan celurit yang dugunakan sesaui kebutuhan.
Sementara itu, cara manual dengan menggunakan tangan dilakukan hanya pada saat
mencabut rumput alang-alang hingga akar-akarnya, sehingga akan membutuhkan waktu
lama untuk kembali tumbuh.
Kata Kunci : Gotong Royong, Lahan, Kegiatan Pertanian
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ABSTRACT
The pohamba-servant tradition is a garden cleaning activity usually carried out by two to
five people, or even more. This activity is also carried out by women. The pohamba-
servant activities are usually carried out for two to three hours alternating day. This
tradition is still being carried out today with the aim of building kinship and a sense of
togetherness. Meanwhile, the process of the pohamba-servant tradition is carried out from
a meeting of fellow farmers in which it discusses determining who will participate and
determining the time. The research objective was to determine the implementation process
and function of the pohamba-servant tradition in clearing land for farming in the
community in Sandi Village, Kaledupa Selatan District, Wakatobi Regency. This research
was conducted in December 2018. This research uses structural functionalism theory and
the method used in this research is ethnography with data collection using observation and
in-depth interviews. The data obtained were analyzed descriptively qualitatively. In
general, a job feels light when done together. This also illustrates the pohamba-servant
tradition which has a function to facilitate work during land cultivation. The pohamba-
servant tradition can also be interpreted as a reciprocal relationship, so a system of kinship
between peasants will automatically be established. Furthermore, in carrying out land
cultivation activities, farmers use simple tools such as machetes, hoes and sickles which are
used as needed. Meanwhile, the manual method by hand is done only when pulling the
alang-alang grass from the roots, so it will take a long time to grow back.
Keywords: Mutual Cooperation, Land and Agricultural Activities
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari berbagai macam
kebudayaan dengan asal usul dan latar belakang yang berbeda. Keanekaragaman
ini, menjadikan Indonesia sebagi salah satu Negara yang memiliki suku dan
budaya atau adat istiadat terbanyak di dunia. Namun seiring dengan waktu
prilaku manusia dari masa kemasa memiliki perubahan baik dari segi perilaku
individu maupun berkelompok sehingga prilaku gotong royong mulai memudar
akibat pengaruh dari budaya luar yang tidak sesui dengan kepribadian bangsa
Indonesia. Gotong royong adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-
sama dan bersifat sukarela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan
lancar ( Suhandi, Agraha 1988).
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Bentuk kebudayaan yang sudah menyatu dengan kehidupan masyarakat
yang berhubungan dengan kebutuhan hidup, dalam hal ini hubungan timbal balik
atau kerja sama dalam aktifitas pertanian. Menurut Sairin (2002) hubungan
kerjasama yang identik dengan gotong royong sebagai kata lain dari resiprositas,
menurut beberapa ahli merupakan suatu mekanisme untuk mengatasi kemiskinan.
Pendapat ini dapat dibenarkan, mengingat dengan melakukan kerjasama
(resiprositas), orang desa dapat berbagi resiko menghadapi kekurangan pangan,
sandang dan papan.
Sulawesi Tenggara merupakan salah satu Provinsi di kawasan Indonesia
Tengah yang memiliki empat suku besar yaitu: suku Buton, suku Muna, suku
Tolaki, dan suku Morunene. Sebagian besar penduduknya menyandarkan
kebutuhan hidup di bidang pertanian, sehingga pembangunan pertanian di daerah
banyak ditekankan pada sektor tersebut. Sebagai prioritas utama dalam
melaksanakan pembangunan ekonomi. Beberapa kelompok masyarakat di
Sulawesi Tenggara, juga melakukan usaha pertanian dengan bercocok tanam di
lading dengan cara menetap.
Tradisi gotong-royong yang dilakukan setiap daerah pastilah berbeda-beda
salah satunya adalah gotong-royong yang dilakukan di Desa Sandi Kecamatan
Kaledupa Kabupaten Wakatobi yang disebut sebagai pohamba-hamba acara ini
dilakukan pada acara-acara tertentu yang masih dipertahankan sampai sekarang
ini. Masyarakat Desa Sandi Kecamatan Kaledupa Kabupaten Wakatobi memiliki
falsafah hidup yakni “fali meturu, fali bila, fali mangare, fali moaro”, artinya bahwa
rajin bekerja membawa kenyang, malas bekerja membawa lapar. Kegitan pohamba-
hamba dilaksanakan dengan cara berkelompok yakni dengan istilah potulu-tulu’a
yang atinya saling menolong satu sama lain.
Dalam proses bertani, masyarakat Desa Sandi memiliki hubungan sosial
sesama petani dan hal itu sudah menjadi kebiasaan masyarakat, pola sistem bantu
membantu yang dikenal dengan gotong royong masih tetap dibudayakan, sebab
ini menjadi salah satu bentuk kegotong royongan masyarakat, tidak hanya itu
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masyarakat Desa Sandi saling membantu dalam proses bercocok tanam dari mulai
membersihkan ladang sampai pada proses memanen tanaman yang mereka tanami
dilakukan secara timbal balik.
Kegiatan pohamba-hamba dilakukan pada saat pembukaan lahan baru,
menanam jagung, ubi, perawatan tanaman, hingga pasca panen dilakukan secara
bersama supaya cepat selesai pekerjaan para petani. tradisi mulai dilakukan pada
tahun 1970-an yang banyak dilakukan oleh masyarakat hingga kini namun dengan
adanya perkembangan zaman taradisi pohamba-hamba sudah mulai tergeser
fungsinya, namun kegiatan pohamba-hambamasih dilakukan hingga saat ini tampah
menghilangkan unsur budaya yang tersimpan didalamnya.
Desa Sandi Kecamatan Kaledupa Kabupaten Wakatobi pohamba-hamba bukan
saja merupakan satu tradisi untuk membantu pekerjaan tapi juga sebagai suatu
Cara untuk mempererat tali silatuhrahmi serta ke akaraban antar warga karena
dalam acara pohamba-hamba disini mereka mengetahui siapa saja yang membantu
mereka pada saat pekerjan maka sebaliknya orang tersebut akan dibantu juga oleh
masyarakat yang pernah ikut dalam kegiatan pohamba-hamba sehingga pohamba-
hamba diartikan juga sebagai arisan dalam bekerja.
Haviland (1985:19) yang mendeskripsikan tentang aktivitas bertani dari
awal sejarah kebudayaan manusia yakni dari meramu hingga bercocok tanam
menetap. Demikian pula halnya Koentjaraningrat (1984:27) mendeskripsikan
bagaimana masyarakat Indonesia dengan ragam mata pencahariannya diantaranya
bercocok tanam. Bercocok tanam yang dilakukan yaitu berladang, berkebun, dan
bersawah.
Konsep tradisi berasal dari bahasa latin yaitu tradition yang berarti
diteruskan atau kebiasaan. Dalam pengertian yang paling sederhana adala sesuatu
yang telah dilakukan sejak lama dan yang menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari negara, kebudayaan waktu atau agama yang
sama. Hal paling mendasar dari tradisi warisan yang di turunkan adalah adanya
84
informasi yang di teruskan dari generasi baik tertulis maupun lisantampa adanya
hal itu,suatu tradisi akan punah (Pundetia dalam Nggawau, 2011:109).
Tradisi gotong royong juga dapat diartikan sebagai hubungan sosial. Dalam
hubungan sosial masyarakat petani mengenai hubungannya dengan luar batas
komunitas, serta ruang lingkup hubungan sosialnya. Menurut Koentjaraningrat
(1961: 2), gotong royong adalah kerja sama di antara anggota-anggota suatu
komunitas.
Gotong royong dibagi dalam dua macam yaitu gotong royong “tolong
menolong” dan gotong royong “kerja bakti” di dalam keduanya memiliki
pengertian yang berbeda, dimana gotong royong “tolong menolong” adalah
kegiatan bersama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu yang dianggap
berguna bagi kepentingan individu tertentu. Sedangkan gotong royong kerja bakti
adalah kegiatan kerja sama untuk menyelesaikan suatu proyek tertentu yang
dianggap berguna bagi kepentingan umum (Marzali 2007: 149). Sehubungan hal
ini Gillin dan Gillin (1992:82) proses-proses sosial adalah cara-cara berhubungan
yang dapat dilihat apabila orang perorangan dalam kelompok-kelompok
masyarakat saling bertemu dan menentukan system bentuk-bentuk hubungan
tersebut.
Siti Julaikha Dan Syamsul Bahri (2014) yang berjudul “Nilai-Nilai Gotong-
Royong Dalam Masyarakat Petani Padi Sawah di Desa Sungai Siput Kecamatan
Siak Kecil Kabupaten Bengkalis”. Gotong-royong banyak dipengaruhi   oleh rasa
kebersamaan antar warga komunitas yang dilakukan secara suka rela tanpa
adanya jaminan berupa upah atau pembayaran dalam bentuk lainnya, sehingga
gotong-royong ini tidak selamanya perlu dibentuk kepanitiaan secara resmi
melainkan cukup adanya  pemberitahuan pada warga   komunitas  mengenai
kegiatan dan waktu pelaksanaannya, kemudian pekerjaan dilaksanakan setelah
selesai bubar dengan sendirinya. Komunitas dimana mereka berada bahkan
dengan kerabatnya yang telah bertempat tinggal di tempat lain, dan menyatukan
seluruh warga komunitas yang terlibat didalamnya.
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Ali Hadara dkk (2015) penelitian yang berjudul gotong royong Ala Wakatobi
dalam penelitian ini intinya beliau membicarakan mengenai sejarah penduduk asli
pada derah Wakatobi, kegiatan tolong-menolong dalam aspek gotong royong,
dalam kerja bakti dalam bidang mata pencaharian hidup masyarakat dalam bentuk
gotong royong merupakan mengandung dua aspek kegiatan yang di lakukan
secara bersama-sama untuk kepentingan perseorangan dan gotong royong dalam
menyelenggarakan upacara religius dan keagamaan untuk kepentingan bersama-
sama, atau keluar.
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah proses dan fungsi tradisi
pohamba-hamba pada masyarakat petani di Desa Sandi Kecamatan Kaledupa
Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
mengenai proses dan fungsi tradisi pohamba-hamba pada masyarakat petani di Desa
Sandi Kecamatan Kaledupa Selatan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini di lakukan di Desa Sandi Kecamatan Kaledupa Kabupaten
Wakatobi Sulawesi Tenggara dari bulan Oktober 2018 sampai dengan Januari 2019.
Pemilihan informan dalam penelitian menggunakan konsep Spradley (1997:79)
yang prinsipnya menghendaki seseorang informan itu harus paham mengenai
masalah penelitian. Informan dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposive
sampling (sengaja) dengan pertimbangan, peneliti telah mengetahui kondisi di
lokasi penelitian dan bersedia dimintai keterangan. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 10 orang terdiri dari pihak perangkat desa, petani, keluarga petani dan
masyarakat sekitar. Pengumpulan data menggunakan teknik lapangan (field
research) yakni peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung dilokasi
dengan cara pengamatan (observation) dan wawancara (interview).
Dalam melakukan proses pengamatan, peneliti langsung terlibat dalam
aktivitas yang dilakukan petani dilahan dari awal proses pembukaan ladang
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hingga masa panen. Pengamatan dengan langsung dengan waktu fleksibel secara
berkala dimasing-masing warung lahan pertanian masyrakat yang menjadi lokasi
penelitian. Pengamatan difokuskan proses dan fungsi tradisi pohamba-hamba.
Selanjutnya wawancara ini dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
bersifat semi struktur artinya wawancara dengan kombinasi antara pedoman
panduan wawancara (interview guide) yang telah disiapakan dan tergantung
jalannya proses wawancara itu sendiri.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Tradisi Pohamba-hamba
Tradisi pohamba-hamba adalah kegiatan masyarakat dalam bekerja untuk
saling membantu satu sama lain yang dilakukan secara bergiliran dalam membuka
lahan, serta merwat tanaman hingga sampai waktu panen. Tradisi pohamba-
hambasudah dilakukan sejak dulu dan diwariskan secara turun temurun hingga
sekarang, kegitan tradisi pohamba-hamba dilaksanakan pada saat memasuki bulan-
bulan tertentu untuk mebuka lahan sampai dengan pasca panen semuanya
dilakukan secara bersama-sama guna untuk menjalin kekerabatan atara satu sama
lain. Menjalin silhtuh rami yang baik dan mempermudah pekerjaan masyarakat
baik dalam membuka lahan maupun untuk perwatan tanaman sampai waktu
panen.
Tradisi pohamba-hamba yang ada di Desa sandi berbeda dengan gotongroyong
meskipun memilki arti yang sama yaitu saling membantu satu sama lain namun di
Desa Sandi Pohamba-hamba diartikan sebagai kegitan berkerja saling membantu
satu sama lain secara bergilir hingga selesai.
Kegiatan pohamba-hamba yang dilakukan secara bergilir antara satu sama lain
hingga selesai kegiatan Pohamba-hamba, kegiatan ini di artiakam sebagai arisan
dalam bekerja yang dimana semua masyarakat yang ikut dalam tradisi pohamba-
hamba harus melakukan bekerja dikebunnya orang dari pertama hingga selesai
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sesaui dengan jadwal yang ditentukan atau biasanya dalam seminggu sekali jika
para pekerja tidak hadir dalam Pohamba-hambamaka orang tersebut akan di denda.
Berdasarkan hasil penelitian, jika tidak hadir dalam acara pohamba-hamba
bukan hanya didenda dalam hal materi tapi juga di Denda dalam hal sosial karena
seluruh masyarakat akan mengucilkannya dan tidak akan ada lagi kegiatan
pohamba-hanba  untuk memanggil orang tersebut meskipun lagi mengadakan
acara atau hala lain sebaginya. Tradisi pohamba-hamba memilki proses-proses
tertentu sebelum hari pelaksanaannya. Adapun prosesnya adalah sebagai berikut.
1. Musyawarah (Poafau, afaa)
Musyawarah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sandi tidak jauh berbeda
dengan masyarakat pada umumnya. Sebelum melaksanaan acara pohamba-hamba
masyarakat terlebih dahulu melakukan musyawarah untuk untuk menetapkan apa
saja yang hendak dilakukan sebelum acara pohamba-hamba, mulai dari tahap-tahap
penempatan serta lain-lainnya semua dilakukan dengan musyawarah terlebih
dahulu.
Hasil penelitian menunjukkan, musyawarah untuk pohamba-hamba tidak
semuanya dilakukan di balai desa karena tidak semuanya mengikuti kegiatan
pohamba-pohamba keculi para petani dan nelayan yang ingin membuka lahan.
Kegiatan muyawarah yang dilakukan di balai desa kecuali ada kegitan pohamba-
hamaba untuk membuka lahan untuk para ketua adat. Kegitan pohamba-pohamba.
Sehingga musywarah dapat berjalan dengan baik. pengambilan keputusan
bersama yang telah disepakati.
Cara pengambilan keputusan bersama dibuat jika keputusan tersebut
menyangkut kepentingan orang banyak atau masyarakat luas. Terdapat dua cara
yang dapat ditempuh dalam pengambilan keputusan bersama, yaitu dengan
musyawarah mufakat dan dengan pengambilan suara terbanyak atau yang lebih
dikenal dengan istilah voting untuk menemukan siapa yang akan menjadi ketua,




Pilihan anggota dalam tradisi pohamba-hamba merupakan salah satu kegiatan
usaha tani dan nelayan yang menghimpun diri dalam suatu kelompok karena
memiliki keserasian dalam tujuan, motif, dan minat. Kelompok tani dibentuk
berdasarkan  keputusan dan dibentuk dengan tujuan sebagai wadah komunikasi
antar petani.keputusan tersebut dilengkapi dengan ketentuan-ketentuan untuk
atau mengevaluasi kinerja kelompok tani.
Pemilihan anggota yang dilakukan dalam acara pohamba dilakukan dengan
cara foting atau atas dasar kemauan sendiri yang sudah dilakukan dalam acara
musyawara sebeleumnya. Acara pohamba-hamba biasanya anggota yang terlibat di
dalamnya laki-laki sama laki-laki dan perempuan bersama perempuan jarang
terjadi ada percampuran tradisi pohamba-hamba antara laki-laki dan perempuan.
Anggota kelompok dalam kegiatan tradisi pohamba-hamba semua anggota
kelompok harus di sesuikan dengan jenis kelamin karena kekuatan antara laki-laki
dan perempuan memiliki kekutan yang berbeda dalam bekerja sedangkan dalam
kegiatan pohamba-hamba merupakan kegiatan yang sistemnya arisan tapi dalam
bentuk kerja yang dilakukan di kebun. Arisan dalam bekerja seperti ini lah yang
memungkikan bahwa anggota yang terlibat di dalamnya harus di sesuaikan
dengan jenis kelamin masing-masing. Karena pada dasarnya produktifitas atau
hasil yang di dapat antara laki-laki dan perempuan sangat jauh berbeda.
Pemberdayaan kelompok petani dalam tradisi pohamba-hamba merupakan
sebuah model pemberdayaan yang arah pembangunan berpihak pada masyarakat
setempat untuk pekerjan cepat selesai. Anggota kelompok tani pada dasarnya
sebagai pelaku utama untuk memepercepat pembukaan lahan yang ada di hutan
untuk menanam tanaman yang di sesuikan dengan kebutuhan. Peran kelompok
tani merupakan gambaran tentang kegiatan-kegiatan kelompok tani yang yang
dikelola berdasarkan persetujuan anggotanya. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat
berdasarkan jenis usaha, atau unsur-unsur subsistem agribisnis, seperti pengadaan
sarana produksi, pemasaran, dan sebagainya. Pemilihan kegiatan kelompok tani
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ini berdasarkan pada kesamaan kepentingan, untuk mebuka lahan, merawat
tanaman dan lain sebagainya.
3. Penetuan Waktu Kerja Antara Kelompok
Setelah pemilihan anggota maka  selajutnya akan dilaksanakan penentuan
waktu kerja. Waktu kerja ditentukan dengan cara mereka menyepakati seseorang
yang di tuakan dalam pembukaan lahan ini, dimana setiap kelompok akan saling
bekerja gotong royong (pohamba-hamba ) baik dalam membuka lahan maupun
untuk merawat tanaman.
Lamanya waktu kerja tergantung dari luas lahan yang dilakukan pada waktu
pagi hingga selesai. Seseorang yang tidak dalam keadaan cacat atau sakit secara
normal mempunyai kemampuan untuk bekerja. Selain itu, juga dipengaruhi oleh
keadaan iklim suatu tempat tertentu. Misalnya, wilayah tropis seperti untuk
melakukan aktivitas lapangan seperti petani tidak dapat bertahan lama karena
cuaca panas.
4. Pelaksanaan Tradisi Pohamba-hamba
Pelaksanaan tradisi pohamba-hamba di Desa Sandi Kecamatan Kaledupa Selatan.
Mereka melakukan musawarah di kantor desa untuk melaksanakan kegiatan
pohamba-hamba (gotong royong) dalam membuka lahan pertanian. Kegiatan ini
sering dilakukan pada pembukan lahan baru untuk bertani  pada masarakat
kaledupa kecamatan kaledupa selatan salasatunya di desa sandi dan mereka
melakukan kesepakatan untuk bekerja sama-sama.
Kegiatan pohamba-hamba ini  harus dilaksanakan untuk membersikan lahan
untuk berkebun. pekerjan membuka lahan ini yang bekerja minimal 10 sampai 11
orang tergantung dari luasnya lahan yang mau di buka untuk bekerja di lokasi
perkebunan .dan seberapa luasnya lahan yang mau di buka pohamba-hamba dalam
arti (gotong royong) pohamba-hamba dalam arti tidak ada istilah kerugian tenaga
atau saling membahu-membahu yang namanya kerja sama, secara suka rela
berkorban untuk hidup besama–sama sesulit apapun secara bersuka rela.
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Lahan yang relatif luas tidak dapat diolah dengann cepat oleh pemiliknya,
perlu adanya bantuan dari orang lain. Keadaan ini tentu dialami pula oleh pemilik
lahan lain, akhirnya akan terjadi saling tolong menolong dengan azas timbal balik.
Kecuali pada saat terjadi pemanenan, sebagian petani pada umumnya
menggunakan jasa buruh harian sebanyak lebih kurang 10 orang dengan biaya
upah sebesar Rp 60.000,- per hari. Sedangkan yang paling sedikit yaitu dalam hal
penyiangan dan penyemprotan yang membutuhkan masing-masing sebanyak 7
orang. Lain halnya dengan tenaga kerja luar keluarga, kegiatan yang
membutuhkan tenaga kerja yang paling besar yaitu pada pengolahan lahan dan
penyemprotan.
Gotong-royong yang dilakukan dalam masyarakat Desa Sandi mengandung
nilai-nilai sosial. Nilai-nilai itu antara lain tentang kerbergantungan dengan
sesamanya, kebersamaan, musyawarah, dan kerjasama. Nilai-nilai ini tercermin
dari kepeduliannya terhadap gotong-royong yang ada di desanya, seperti dalam
kegiatan kerja bakti dan pada acara menyumbang dalam hajat pernikahan
(rewang). Kepedulian tersebut tidak hanya yang bersifat materi (menyumbang
uang dan atau barang), tetapi juga non-materi (hadir dan ikut bekerja secara
bersama-sama).
Tradisi pohamba-hamba ini di laksanakan pada zaman dulu hinga sampai
sekarang.mereka melakukan secara bersama-sama saling membu-membahu
dengan suka rela untuk menolong satu sama lain.
Fungsi Tradisi Pohamba hamba
Dalam fugsi tradisi pohamba-hamba dalam prosesnya menjalankan prinsip
timbal balik dan merupakan sebagai pertukaran sosial.pertolongan yang di berikan
oleh seseorang menimbulkan kewajiban kepada pihak  yang di tolong  untuk
membalasnya secara seimbang,kepada piahak pemberi pun muncul harapan akan
adanya balasan.yang seimbang pembeianya .jadi unsur kerelaan.
Fungsi tradisi dalam pohamba-hamba dalam masyarakat untuk meneperstukan
hubungan antara karabat  lainya untuk menentukan posisi seseorang dalam suatu
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masayarakat untuk menentukan bagaimana seseorang berperilaku anatra satu
dengan lainya.sehingan menjali hubungan kerabat, dalam menjalin hubungan
kelompok dalam tradisi pohamba-hamba yang di makanai hubungan kerabat dalam
mempererat hubungan ke bersaman, kerabat yang berlangsung dari generasi ke
generasi yang telah melahirkan hubungan dan banyaknya menyatukan yang telah
terpisah  tempat tinggal atau jarak, bahkan keluarga yang dekat pun menjadi lebih
dekat lagi.
Berdasarkan hasil penelitian sikap saling membantu antar masyarakat di Desa
Sandi merupakan hubungan sosial yang berlaku secara timbal balik. Mayarakat
Desa Sandi percaya bahwa dengan memberikan bantuan pada orang lain, maka
sama halnya dengan membantu diri sendiri. Bagi petani, tradisi pohamba-hamba
sangat dibutuhkan sebab saat musim menanam telah tiba, para petani sangat
membutuhkan bantuan orang lain.
1. Menjalin Kekerabatan
Dalam menjalin kekerabatan. yaitu menjaga hubungan kebersamaan yaitu yang
di maksudkan di sini. Pada dasarnya bahwa sebutan kekerabatan selalu di kaitkan
dengan istilah kebersama,an untuk membangun atau bekerja sama, yang terjalin
dalam masyarakat  gotong royong untuk melahirkan kebersamaan atau tali
persaudaraan sebagai objek utama dalam penelitian ini akan menjelskan sepeti apa
hubugan kekerabatan.ini di karenkn penggunan pembukaan adalah lahan dapat
saling bergantung antara satu dengan lainya.
Sebutan kerabat muncul dari sebuah hubungan dengan sahabat–sahabat kawan
lama atau hubungan masa kecil, teman sekolah atau atau hubungan sedarah  atau
kawan-kawan lainya yang sederajat lainya, hubungan krabat dapat menentukan
posisi bagaimana seseorang berperilaku antara satu dengan lainya.  Pengertian
yang mendasari krabat itu adalah sebagai menjalin hubungan laki-kaki mupun
perempuan.
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Kekerabatan salah satu fungsi untuk mempersatukan hubungan erat bersama
keluarga atau hubungan sekawanan yang memiliki dominan dalam suatu tradisi
yang terbentuk kelompok atau struktur yang di bentuk yang di sepakati.
2. Mempermudah Pekerjaan
Sistimya pohamba-hamba heala (gotong royong) yang di ikuti oleh anggota
masyarakat merupakan salasatu faktor pendukung yang membangun tatanan nilai
dalam ruang lingkup masyarakat dengan terbentuknya kerja sama dan
kekompakan di antara mereka ketika suatu kelompok berkumpul dengan tujuan
yang sama.
Petani di Desa sandi pada umumnya merupakan petani kecil dengan luas lahan
yang sempit dan mereka hanya melakukan aktivitas pertanian untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari. Rata-rata luas lahan pertanian yang
dimiliki penduduk Desa Sandi lebih kurang sebanyak hingga setengah hektar per
keluarga. Dalam setahun panen jagung, ubi, sayuran dan lain-lain dilakukan
sebanyak sekali karena jenis pertanian di Desa Sandi ini tergolong pertanian tadah
hujan Tingkat Umur Tingkat umur petani responden merupakan petani yang
sudah berumur tua yaitu yang berusia 51 – 60 tahun dengan jumlah sebanyak 14
responden (31 %). Tingkatan umur seorang petani sangat berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas untuk memperoleh pendapatan, karena pada umumnya
petani yang sudah berumur tua memiliki keterbatasan kemampuan fisik
dibandingkan dengan petani yang berumur muda.
Terkadang juga lebih sering memerlukan bantuan dari anggota keluarga yang
lain untuk menyelesaikan segala aktivitas pertanian tersebut. Sehingga petani
yang sudah berumur tua memiliki produktifitas yang rendah dan biasanya
menghasilkan produksi padi sawah hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-harinya (survive) saja dan bukan untuk dijual.
3. Peralatan yang di Gunakan
Sejak dari dahulu sudah mengenal dunia pertanian. Sistem pertanian nenek-
moyang kita memiliki perbedaan dengan sistem pertanian sekarang, tidak hanya
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dalam jenis tanaman, bibit atau lahan yang digunakan tetapi alat pertanian juga
memiliki perbedaan. Kali ini kita akan memberikan informasi tentang alat-alat
pertanian yang pernah digunakan nenek-moyang masyarakat kita beberapa di
antaranya hingga saat ini masih dipergunakan oleh petani kita.Peralatan yang di
gunakan dalam aktiftas membuka lahan  yaitu alat tradisional.
Cangkul merupakan alat pertanian yang terbuat dari kayu dan besi. Cangkul
digunakan untuk menggali atau membersihkan tanah. Hingga saat ini cangkul
masih digunakan oleh petani desa sandi pada masayarakat kaledupa. Parang
dengan ukuran panjang merupakan salah satu alat pertanian tradisional yang
digunakan untuk memotong rumput, linggis untuk mencabut tumbuhan keras
mengemburkan tanah, cabut rumput menggunakan tangan.
Tentunya peralatan tersebut sangatlah penting untuk digunakan para petani
baik dalam proses pembukaan lahan, perawatan hingga pada saat panen tiba.
Dalam prosesnya, para petani nilam di Desa Sandi tidaklah mengalami kesulitan
akan peralatan yang digunakan, sebab untuk membersihkan lahan menggunakan
alat seadanya yang umum dimiliki seperti halnya parang, pacul dan senso.
PENUTUP/KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang terlah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa, kegiatan pohamba-hambamerupakan kegiatan pembersihan kebun biasanya
dilakukan oleh dua sampai lima orang, bahkan lebih. Kegiatan ini juga dilakukan
oleh perempuan. Kegiatan pohamba-hamba biasanya dilaksanakan selama dua
sampai tiga jam seharian berganti-gantian. Tradisi ini masih terus dilakukan
hingga kini dengan tujuan menjalin kekerabatan dan rasa kebersamaan. Sementara
itu, proses tradisi pohamba-hamba dilakukan dari musyawarah para sesama petani
yang didalamnya membahas mengenai penentuan orang yang akan ikut dan
penetuan waktu.
Pada umumnya sebuah pekerjaan akan terasa ringan bila dikerjakan secara
bersama-sama. Hal tersebut juga menggambarkan tradisi pohamba-hamba yang
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memiliki fungsi untuk mempermudah pekerjaan saat pengolahan lahan. Tradisi
pohamba-hamba juga dapat diartikan sebagai hubungan resiprositas, maka secara
otomatis akan terjalin sistim kekerabatan antar sesama petani. Lanjut daripada itu,
dalam melakukan aktivitas pengolahan lahan, para petani menggunakan peralatan
yang sederhana seperti parang, cangkul dan celurit yang dugunakan sesaui
kebutuhan. Sementara itu, cara manual dengan menggunakan tangan dilakukan
hanya pada saat mencabut rumput alang-alang hingga akar-akarnya, sehingga
akan membutuhkan waktu lama untuk kembali tumbuh.
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